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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri
Masuk: dari dua siklus. Subjek per!elitian adalah siswa keIas_V SD GMIT_ Kapar_1 1. Teknik
29 Desémber 2022 pengu_mpulan data yang digunakan adalah _observa_5| Fian tes ha_5|l belz_ajar. Te!<r_1|k
Diterima: anaI|S|s_ data yang digunakan ada_lah analisis desk_rlptlf ku_alltatlf. Hasil penelitian
20 April 2'023 menunjukan bahwa (1) keterar_npl!an guru pada siklus .I diperoleh skor 60. dengan
Diterbitkan: rata-rata 75% yang berkategori baik ,_Slklus I dengan jumlah sk_or yang dlp_eroleh
08 Mei 2023' adalah 81 dengan rata-rata mencapai 92,05% yang berkategori sangat baik, (2)

Keaktifan siswa pada siklus I, diperoleh skor sebesar 1147 dengan rata-rata
Kata Kunci: mencapai 68,93% yang berkategori baik. Pada siklus Il, diperoleh skor 1980

Model pembelajaran;

Problem Based
Learning;

Hasil Belajar;
Peredaran Darahku

dengan rata-rata 95,41% berkategori baik sekali, (3) hasil belajar siswa pada siklus
I, diperoleh skor 1980, rata-rata mencapai 61,87 dan ketuntasan sebesar 50%. Pada
siklus Il, diperoleh skor 2850, nilai rata-rata mencapai 89,06, ketuntasan 88%.
Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peredaran darahku
sehat di kelas V SD GMIT Kapan 1 Kabupaten TTS.

Sehat

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk kepribadian manusia dan
mempunyai peran penting dalam mempersiapkan kehidupan yang lebih baik kedepannya. Karakteristik
siswa pada usia sekolah dasar masih senang bermain, bergerak, bekerja dalam kelompok, dan senang
merasakan/memperagakan sesuatu secara langsung. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru harus
teliti dalam memilih model pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses penyampaian materi yang
di sampaikan oleh guru agar dengan semangat peserta didik menerima materi tersebut. Model
pembelajaran yang dipilih guru harus menyenangkan agar membantu meningkatkan semangat belajar
siswa sehingga hasil belajar dari siswa tersebut dapat tercapai dan memuaskan. Siswa yang mempunyai
motivasi tinggi, akan mendapatkan hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang baik juga dipenga ruhi
oleh proses belajar yang baik pula.

Pada penelitian sebelumnya, siswa kelas VV dalam proses pembelajaran IPA kurang antusias
mengikuti pembelajaran karena pembelajaran kurang menarik. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
yang peneliti lakukan sebelum menerapkan model PBL. Data yang diperoleh guru hanya mengandalkan
metode ceramah dan buku paket, kurangnya pemahaman guru tentang variasi model pembelajaran,
rendahnya antusias para siswa dan aktivitas siswa mengakibatkan hasil belajar relatif di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 70.
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Dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang tepat
untuk menjadikan pembelajaran lebih bermakna, dikarenakan pada pembelajaran IPA di SD
menekankan pada pemberian pengalaman belajar yang merangsang siswa lebih kritis dan aktif sehingga
guru dituntut dalam keterampilan menggunakan serta memanfaatkan sarana dan prasarana
pembelajaran juga lebih kreatif dalam pembuatan media pembelajaran yang semenarik mungkin untuk
merangsang semangat belajar siswa sehingga harapan peneliti, pembelajaran yang dilakukan lebih
efektif, kreatif, menyenangkan dan lebih bermakna agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
dan hasil belajar siswa meningkat. Salah satu alternative yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka peneliti akan mengadakan penelitian
tindakan kelas (PTK). Dengan judul “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Peredaran Darahku Sehat Di Kelas V SD GMIT Kapan 1
Kabupaten Timor Tengah Selatan”.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peredaran
darahku sehat melalui model pembelajaran Problem Based Learning di kelas V SD GMIT Kapan 1
Kecamatan Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan. Dalam penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi guru, siswa, sekolah dan kepada peneliti. Bagi siswa, Melalui hasil penelitian
ini siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran IPA dan siswa akan mendapatkan
pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Bagi guru,
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung bagi guru untuk
memperoleh pengalaman baru dalam menerapkan model pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik
perhatian siswa. Bagi sekolah, Melalui hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
sekolah dalam upaya meningkatkan kreativitas siswa. Bagi peneliti, Memberi wawasan dalam
pembelajaran IPA dengan materi peredaran darahku sehat di kelas V SD GMIT Kapan 1 Kecamatan
Mollo Utara Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan menggunakan model Problem Based Learning.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelajaran yang menyuguhkan
berbagai situasi masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu
loncatan untuk investigasi dan penyelidikan. PBL adalah pembelajaran yang memberikan masalah
kepada siswa dan siswa diharapkan untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan melaksanakan
pembelajaran yang aktif. Sehingga pada pembelajaran ini siswa yang selalu aktif, guru hanya sebagai
fasilitator.

Pada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki karakteristik. Menurut Nur
Wahidin (2017:3) yaitu: a) Awal pembelajaran merupakan titik masalah, b) Masalah berhubungan
dengan situasi nyata, ¢) Masalah memunculkan banyak sudut pandang, d) Masalah memberikan
tantangan pengetahuan baru, terbaru, perilaku dan kompetensi siswa, €) Belajar mandiri diutamakan,
f) Memanfaatkan berbagai banyak sumber, g) pembelajaran bersifat, kooperatif, kolaboratif dan
komunikatif, h) Kemampuan inkuiri dan memecahkan masalah dikembangkan, i) Akhir pembelajaran
berupa elaborasi dan sintesis, j) Evaluasi dan ulasan pengalaman belajar siswa serta proses
pembelajaran.

Model Problem Based Learning memiliki 5 langkah yakni meliputi, mengorientasikan siswa
pada masalah, mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan individu dan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Setiap fase atau langkah terdapat tehapan-tahapan Scientific (menggamati, menanya, menalar,
mengasosiasi, mengkimunikasikan).

Dalam pembelajaran Problem Based Learning tidak hanya mempunyai banyak manfaat dan
tujuan, melainkan juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan diantaranya, 1) PBL merupakan
teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami pelajaran, 2) PBL dapat menantang kemampuan siswa
serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa, 3) PBL dapat
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meningkatkan aktivitas pembelajaran, 4) melalui PBL bisa memperlihatkan kepada siswa setiap mata
pelajaran (matematika, IPA, dan lain sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu
yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja, 5) PBL
dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa, 6) PBL dapat mengem-bangkan kemampuan berpikir
kritis, 7) PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka milik dalam dunia nyata, 8) PBL dapat mengembangkan minat siswa untuk belajar secara terus-
menerus sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. Kelemahan diantaranya, 1) siswa
tidak mempunyai minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa ragu untuk mencoba, 2) keberhasilan model pembelajaran PBL
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, 3) tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka
pelajari.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK. Menurut Arikunto (2002:85)

menyatakan bahwa “tindakan adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada siswa agar mereka
melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, bukan hanya mengerjakan soal yang ditulis dipapan
tulis atau mengerjakan LKS”. Sedangkan istilah kelas dalam pengertian ini adalah sekelompok siswa
yang sedang belajar bersama dibawah bimbingan seorang guru. Dapat disimpulkan bahwa PTK
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Penelitian ini menggunakan model penelitian menurut
Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti untuk mengadakan penelitian di kelas V SD GMIT
Kapan 1, Kecamatan Mollo Utara, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Waktu dalam penelitian ini dilakukan selama semester ganjil/genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek
yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD GMIT Kapan 1. Jumlah subjek pada
penelitian ini berjumlah 32 siswa, dengan siswa laki-laki sebanyak 16 dan siswa perempuan
sebanyak 17. Peneliti memilih subjek siswa kelas V karena peneliti menemukan adanya
permasalahan pada materi peredaran darahku sehat. penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa setelah pelaksanaan PTK dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada materi peredaran darahku sehat pada kelas VV SD
GMIT Kapan 1.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran dan di dalam setiap siklus
pembelajaran menggunakan tahapan dalam pemecahan masalah. Siklus I dilaksananakn satu
kali pertemuan dalam waktu satu jam pembelajaran. Kegiatan siklus | terdiri atas tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus Il adalah perbaikan dari siklus I.
adapun langkah-langkahnya sama dengan siklus sebelumnya. Tahapannya tetap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Materi pembelajaran berkelanjutan dan
diharapkan efektifitas kerja/belajar siswa harus lebih tinggi dari siklus I.
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Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

1) Ketuntasan individu

P—F><100
N

Keterangan:
P Angka persentase
F Frekuensi yang dijawab benar
N Jumlah soal

2) Nilai Rata-rata kelas

>x
X =Z5—x100
>n
Keterangan:
X = Nilairata—rata
Yx = Jumlah nilai seluruh siswa
Yn = Jumlah siswa
3) Ketuntasan Klasikal
KS = 1 %X 100
N
Keterangan:
KS = Ketuntasan klasikal
ST = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa dalam satu kelas

Pada penelitian ini, suatu kelas dikatakan tuntas (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas
tersebut terdapat lebih besar dari (>) 85% siswa telah mencapai nilai ketuntasan minimal yaitu
70 maka proses pembelajaran dinyatakan berhasil dan pelaksanaan siklus dihentikan. Untuk
menentukan keberhasilan penelitian dari data-data yang sudah direkap maka diperlukan
parameter penelitian seperti pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Parameter Penelitian

Rata-rata Kriteria
81-100 Baik Sekali (BS)
61-80 Baik (B)
41-60 Cukup (C)
21-40 Kurang (K)
<20 Kuurang Sekali (KS)

HASIL DAN PEMBAHASAN
PTK yang dilakukan oleh peneliti di kelas V SD GMIT Kapan 1 memperoleh hasil

penelitian yang terdiri dari hasil tes dan non-tes pada setiap siklus. Hasil tes terdiri dari tes awal
dan tes akhir. Tes awal dilakukan secara lisan dengan bertanya pada siswa sedangkan tes akhir
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dilakukan dengan menggunakan soal evaluasi tentang Peredaran Darahku Sehat, dan non-tes
berupa lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi keaktifan siswa yang dinilai oleh
guru wali kelas V sebagai observer 1 dan teman sejawat sebagi observer 2.
1. Observasi Keaktivan guru

Keaktifan guru dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi peredaran darahku sehat mengalami peningkatan dari siklus | hingga siklus I1.
Pembelajaran pada siklus I, jumlah skor yang diperoleh sebanyak 60 dan rata-rata mencapai 75 %
berkategori baik. Walaupun sudah termasuk kategori baik namun masih ada tiga indikator yang masih
mendapat skor 2 (cukup). Indikator tersebut adalah memberikan kesempatan kepada siswa memberikan
pertanyaan terkait materi, guru membagi siswa dalam kelompok belajar dan mendiskusikan pertanyaan
pada LKPD dan mempresentasikannya dan di bagian kegiatan akhir dengan indikator guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Oleh karena itu, perlu
dilakukan perbaikan di siklus Il. Pembelajran pada siklus I1, berdasarkan hasil observasi maka jumlah
skor yang diperoleh adalah 81 dan rata-rata mencapai 92,05% yang berkategori baik sekali. Hal ini
nampak pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Observasi Guru Siklus | dan Siklus Il

Hasil Observasi

Aktivitas Guru SiKIus | Siklus 11 Kategori

Jumlah Skor 60 81 Meningkat

PPeIa;< slar)aan Rata-rata 75% 92,05% Meningkat
embelajaran Kategori Baik Baik Sekali Meningkat

Berdasarkan Tabel 2 disimpulkan bahwa hasil observasi keaktifan guru dalam pembeajaran IPA
materi peredaran darahku sehat menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada siklus
I dan siklus 1l yang diamati oleh observer mengalami peningkatan dan berkategori baik.

2. Observasi Keaktivan Siswa

Selain keaktifan guru yang diamati oleh observer, keaktifan siswa dalam pembelajaran juga
dinilai oleh peneliti sebagai guru pada kegiatan awal, inti dan akhir. Hasil observasi keaktifan siswa
pada pembelajaran IPA materi peredaran darahku sehat menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning mengalami peningkatan dari siklus | hingga siklus Il. Pembelajaran pada siklus |
memperoleh skor sebanyak 1147 dengan rata-rata mencapai 68,93% dengan kategori baik. Meski sudah
berkategori baik namun ada beberapa indikator yang belum dicapai siswa secara maksimal. Indikatir-
indikator tersebut adalah mempersiapkan diri untuk belajar, menerima motivasi dari guru untuk belajar
dengan baik, menyimak penyampaian dari guru tentang tema, subtema, kompetensi dasar, indikator,
tujuan dan materi yang akan dipelajari, siswa menyimak penjelasan yang diberikan guru terkait materi
peredaran darahku sehat, siswa menjawab pertanyaan singkat yang diberikan guru dalam bentuk
kelompok dan mempresentasikan di depan kelas, siswa dituntut berpikir Kritis untuk memahami tentang
sistem peredaran darah manusia dan gangguannya, dan siswa memberi pertanyaan terkait materi yang
dipelajari. Sehingga perlu dilakukan perbaikan pada pembelajaran di siklus 1l. Berdasarkan hasil
observasi keaktifan siswa pada pembelajaran siklus Il diperoleh hasil dengan jumlah skor 1954 dengan
rata-rata mencapai 95,41%dan berkategori baik sekali. Hal ini nampak pada Tabel 3 berikut ini.
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Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi Keaktivan Siswa pada Siklus | dan Siklus Il

. . Hasil Observasi .
Aktivitas Siswa SiKIus | Siklus 11 Kategori
Jumlah Skor 1147 1980 Meningkat

Rata-rata 68,93% 95,41% Meningkat

Kategori Baik Baik Sekali Meningkat

Pelaksanaan
Pembelajaran

Berdasarkan Tabel 3 disimpulkan bahwa keaktifan siswa dari setiap siklus mengalami
peningkatan dimna pada siklus | jumlah skor sebesar 1147 dengan rata-rata 68,93 sedangkan pada siklus
Il dengan jumlah skor sebesar 1980 dengan rata-rata mencapai 95,41 dan mengalami peningkatan
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran IPA materi
peredaran darahku sehat. Berikut ini diberikan grafik perbandingan siklus I dan siklus Il pada
Gambar 1 beikut ini.

100

80
® Guru

60 B Siswa
40

20

Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Presentase observasi guru dan siswa siklus | dan siklus 11

3. Hasil Belajar Siswa

Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan yang telah dicapai siswa dalam pembelajaran
IPA materi peredaran darahku sehat menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Soal
evaluasi yang digunakan berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. Evaluasi dilakukan pada
setiap akhir pembelajaran siklus I dan siklus I1.

Hasil belajar yang dicapai siswa pada siklus | dan siklus 1l dapat uraikan sebagai berikut:

a) Pembelajaran pada siklus | memperoleh jumlah nilai 1980 dengan nilai rata- rata hasil belajar siswa
mencapai 61,87 yang berkategori cukup. Dan dari 32 orang siswa, 16 orang siswa tuntas atau
mencapai KKM (70), dengan persentase ketuntasan mencapai 50% dan 16 orang siswa tidak tuntas
atau belum mencapai KKM (70) dengan persentase ketidaktuntasan mencapai 50%.

b) Pembelajaran pada siklus 1l memperoleh jumlah nilai 2850 dengan rata-rata hasil belajar siswa
mencapai 89,06 yang berkategori baik sekali. Dari 32 orang siswa, yang tuntas atau mencapai
KKM sebanyak 28 orang dengan persentase ketuntasan mencapai 88% dan siswa yang belum
mencapai KKM berjumlah 4 orang dengan persentase ketidaktuntasan mencapai 13%.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari siklus I hingga siklus 11 sehingga penelitian pada pembelajaran IPA materi peredaran
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darahku sehat pada siswa kelas V SD GMIT Kapan 1 dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning dinyatakan berhasil karena hasil belajar yang dicapai telah memenuhi
indikator keberhasilan yang ditentukan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Based Learning pada pembelajaran IPA materi peredaran darahku sehat
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VV SD GMIT Kapan I. Tingkatan keberhasilan kelas dalam
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Persentase nilai rata-rata kelas dari siklus | hingga siklus |1
mengalami peningkatan sebesar 27,18 %.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terbukti dapat membantu siswa dalam
memahami materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan materi yang diajarkan oleh guru sangat menarik
dalam dalam proses pembelajaran siswa dapat berpikir kritis untuk memecahkan masalah serta
mengaitkan masalah dalam kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran sangat menyenangkan dan
bermakna dan dapat menumbuhkan semangat dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran juga dilakuan percobaan sederhana agar bisa membantu siswa memahami materi yang
disampaikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peredaran darahku
sehat di kelas V SD GMIT Kapan 1.
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